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Di masa pandemi covid — 19 ini, banyak peternak mengalami kendala
kelebihan produksi. Penyebabnya adalah kelebihan produksi telur tidak dapat
diserap baik oleh pasar serta umur simpan telur kurang lebih 14 hari.
Mengantisipasi penurunan kualitas telur dilakukan pengawetan dengan tujuan
mempertahankan mutu telur segar serta memperpanjang daya simpan telur
yaitu dengan perendaman menggunakan larutan sumber tanin salah satunya
seperti daun kelor.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh perendaman
menggunakan larutan daun kelor terhadap indeks kuning telur dan persentase
penurunan bobot telur ayam ras. Hipotesis ini diduga penggunaan larutan
daun kelor dapat memperbaiki indeks kuning telur serta persentase penurunan
bobot telur ayam ras.

Materi yang digunakan adalah daun kelor, 260 butir dengan umur telur 1
hari pada strain isa brown berumur 35 minggu dengan rataan berat telur 44 —
69 gram/butir yang dibeli di salah satu peternak Bapak Samsudi di Junrejo
Sumbersekar Dusun Pandem. Pada penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan serta 5 ulangan. Variabel yang
diteliti adalah indeks kuning telur serta persentase penurunan bobot telur.
Perlakuan meliputi: PO (larutan kontrol); P1 (larutan daun kelor '2 kg dalam
air 5 liter); P2 (larutan daun kelor 1 kg dalam air 5 liter); dan P3 (larutan daun
kelor 1 2 kg dalam air 5 liter).

Hasil penelitian dari keempat perlakuan memberikan pengaruh tidak
nyata (P>0.05) terhadap indeks kuning telur dan persentase penurunan bobot
telur ayam ras pada perendaman larutan daun kelor dengan ukuran yang
berbeda. Hasil analisis data indeks kuning telur: PO (0,318); P1 (0,305); P2
(0,378); dan P3 (0,279), indeks kuning telur tanpa perlakuan persentase
penurunan bobot telur : PO (3,19 %); P1 (5,93 %); P2 (3,18 %); P3 (4,21 %).

Kesimpulannya mengatakan perendaman menggunakan larutan daun
kelor 1 kg dalam air 5 liter memberikan pengaruh terbaik terhadap IKT ayam
ras serta nilai indeks kuning telur dari perlakuan P2 yaitu 0,378 mm dan nilai
persentase penurunan bobot telur 3,18 %.

Sarannya apabila adanya penelitian lanjutan tentang
perendamanmenggunakan larutan daun kelor 1 kg dalam beberapa liter air
dan pada lama penyimpanan yang berbeda terhadap kualitas telur (IPT, IKT,
persentase penurunan bobot telur, haugh unit, warna kuning telur, berat
kuning telur, bobot putih telur) serta uji organoleptik .

Kata Kunci: Daun Kelor, Indeks Kuning Telur, Persentase Penurunan Bobot
Telur.




BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Telur yaitu hasil dari peternakan unggas yang banyak di konsumsi oleh
semua manusia karena banyak mengandung sumber energi, protein, vitamin,
lemak dan mineral yang sangat diperlukan oleh tubuh serta mudah dijangkau
dan murah. Di samping itu, telur ayam tidak bisa bertahan lama dan mudah
rusak (perishable food) jika disimpan pada suhu ruang karena telur mudah
terkontaminasi oleh mikroorganisme serta akan mengalami penurunan
kualitas dan segera membusuk (Agustina et al,. 2013).

Di masa Covid — 19 saat ini, peternak banyak mengalami kendala saat over
produksi. Di samping itu, para peternak benar — benar mengharapkan proses
rantai pemasaran dan pasokan yang lancar. Salah satu penyebabnya adalah
kelebihan produksi telur ini tidak dapat diterima baik oleh pihak pasar. Oleh
karena itu, peternak terpaksamenyimpan dalam waktu yang lama agar tidak
menimbulkan problem dalam aspek penyaluran. Lama penyimpanan telur
ayam yang baik + 14 hari. Setelah waktu tersebut.terjadi penguapan udara di
dalam telur sehingga menyebabkan kenaikan derajat keasaman (Melia et al,.
2010).

Penyebab yang mempengaruhi kerusakan telur diantaranya adalah daya
simpan, kelembaban dan suhu ruang, kotoran pada permukaan kerabang telur,
caramerawatdan peralatan yang dipakai pada saat penanganan. Tanda-tanda
kerusakan pada telur seperti menurunnya kualitasdalam teluryaitu bobot
telur, kepadatan putih telur, kuning telur, serta melebarnya ruang udara, dan
berubahnya bentuk kuning telur (Muchtadi et al,. 2010).

Mengantisipasi adanya penurunan kualitas telur pasca panen diperlukan
suatu teknologi pengawetan. Tujuan dari pengawetan telur yaitu agar dapat
menjagakualitas telur segar. Salah satu prinsip pengawetan telur segar
yaitumenutupkan  permukaanagar menghindarievaporasi H:0  serta
terpisahnya zat-zat lain dari isi telur serta menghindari masuk berkembangnya
mikroorganisme pada telur. Menutupnya pori—pori kerabang telur bisa
memakai penyamak nabati (filtrat), larutan kapur, water glass (air kaca),
dengan mencelupkan pada air mendidih (Koswara, 2012).

Memperpanjang daya simpan telur dapat dilakukan dengan cara
pengasinan telur, pengemasan kering (menggunakan sekam, serbuk gergaji
ataupun pasir), penyimpanan pada suhu minim (-2°C), serta melakukan
konservasi telur dengan menggunakan tanin seperti daun jambu biji. Dasar
pengawetan telur adalahagar mempertahankan terjadinya kerusakan fisik,
kimia serta biologis dengan cara menghalangimasuknya bakteri,
meminimalisir evaporasi air serta zat lainnya pada isi telur (Sarwono, 2014)

Upaya yang digunakandalam memperpanjang masa simpan telur dan
menjaga mutu telur adalah dengan melakukan perendaman dengan
menggunakan larutan daun sumber tanin. Misalnya kelor merupakan




salahsatutumbuhanyangmengandung sumber tanin.Tumbuhanini sangat
familiar di kehidupanmasyarakat. Daunkelor memiliki banyak kandungan
serta berbagai manfaat diantaranya untuk pakan ternak, sayur, obat — obatan
dan lain — lain. Tumbuhan kelor banyak tumbuh subur di ladang dan ditepi
jalan. (Rohyani et al, 2015).

IKT merupakan parameterdari tinggi dengan lebar kuning telur, dimana
nilai indeks kuning telur segar antara 0.33 serta 0.55 dengan nilai rata-ratanya
042. Meningkatnya usia telur, menurunnya IKT akan
mengakibatkandiameterlebar kuning telur sebagai penyebab perpindahan air
(Yuwanta, 2010)

Keluarnya gas dari dalam telur dipengaruhi oleh suhu ruang, kelembaban
dan menipisnyakerabang telur. Suhu atau kelembaban yang tinggi akan
mengakibatkan penurunan yang cepat pada bobot telur. Menurut
Indratiningsih (2015), penyebab menurunnya bobot telur diakibatkan dari
banyaknya CO2 yang hilang karena suhu yang semakin tinggi.

Pada penjelasan di atas, penulisingin melakukan penelitian mengenai
pengaruh perendaman telur menggunakan larutan daun kelor dengan
konsentrasi %2 kg, 1 kg, dan 1 % kg dalam air 5 liter terhadap indeks
kuning telur dan persentase penurunan bobot telur ayam ras.

1.2 Rumusan Masalah

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga dalam
perumusan masalah yang diangkat pada skripsi ini ialah: bagaimanakah
pengaruh perendaman menggunakan larutan daun kelor terhadap indeks
kuning telur dan persentase penurunan bobot telur ayam ras?

1.3 Tujuan
Untuk mengetahui pengaruh perendaman menggunakan larutan daun kelor
terhadap indeks kuning telur dan persentase penurunan bobot telur ayam ras.

1.4 Manfaat
a. Memberi informasi khususnya dalam bidang pertanian dan peternakan
bagaimana cara pengawetan telur secara alami kepada masyarakat.
b. Mengetahui kegunaan dari daun kelor yang dapat digunakan untuk
bahan pengawet alami terhadap kualitas telur ayam.

1.5 Kerangka Pikir Penelitian

Telur bersifat mudah mengalami kerusakan dan mudah terkontaminasi
mikroba. Maka dari itu, perlu adanya penanganan dengan cara pengawetan
telur dengan menggunakan tanin nabati. Dasar dari konservasi menggunakan
bahan taninyaitu terjadinya reaksi penyamakan pada bagian eksternal telur
oleh zat tanin(Koswara, 2012).




Tanin adalah senyawa metabolik sekunder pada tumbuhan yang
memiliki sifat antibakteri. Fungsi tanin pada daun kelor yaitu untuk
membunuh  mikroba  pada  kerabang  telur  sehingga  dapat
menghambatmasuknya mikroba. Oleh karena itu, menurut Ajizah (2013)
mengatakan bahwa perendaman larutan daun kelor agar dapat
menjagamutudalam telur.

Tanin pada daun kelor memiliki kandungan yang lebih rendah daripada
tumbuhan lain. Tanin pada daun melinjo memiliki kandungan mencapai 4,55
% (Lestari et al.,2011). Tanin pada daun akasia yaitu 12,2 % (Sugoro, 2012).
Tanin pada daun jambu biji rata-rata 3,25-8,98 % (Sukardi er al., 2013).
Sedangkan, daun kelor memiliki kandungan tanin lebih tinggi dari daun gamal
adalah 0,25 % (Sugoro, 2012).

Riawan et al. (2017) pada penelitiannya mengatakan daun kelor dapat
digunakan sebagai bahan pengawetan telur ayam. Hasil penelitian dari
perendaman telur dalam larutan daun kelor 30 % dapat menjagamutudalam
telur. Nilai HU pada konsentrasi 30 % dengan lama simpan 30 hari
menghasilkan 51,23. Oleh karena itu, penulis menduga bahwa perlakuan
perendaman telur menggunakan larutan daun kelor 1 2 kg dalam air 5
literpada penelitian ini akan memberikan pengaruh terbaik terhadap mutu
telur ayam ras.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

1.6 Hipotesis Penelitian

Diduga memiliki pengaruh yang nyata pada perendaman menggunakan
larutan daun kelor terhadap indeks kuning telur dan persentase penurunan
bobot telur ayam ras.
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